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Abstmak

Kajian tentamg UMEM masih banyak berfokus pada-strategi bisnis, sementara aspek implementasi kebijakan
pada situasl pelernahan daya bell masyarakat belum banyak dikajl secara kontekstual di timgkat lekal, Perslitan
ini bertujuan menganalisis implementasi kebifakan pemberdayvaan ul‘mmai lokal dalam mendukung ketahanan
pelaku UMEM di tengah pelemahan daya beli masyarakat Tenelitian menggunakan metode kualitbif dengan
pendekatan deskeiptif analibis yang dilaksanakan di Kabupaten Madiun, Data dipersleh melalul wawancara
and.aha m demgan enam informan, oheervas; dan dokiomentasi, kemudian dianalisis mengrunakan perspektif
irnplementasi kebipakan Merilee 5 Grindle, khususmva dimmensi conferd of poficy dan confex? of forpfearenfadion,
Hasil penelitian menunjukkan balwa implementasi kebijakan diwujudkan melalul pelatihan kewirausahaan,
'Fll'EaHh.'u.n aﬁgﬂ'ﬁﬂ mrh'HJrg. tasilibasi m.r.li:.eipﬁ'rl:e, FLﬂliampdn.gan Frnml:Ir'Jr;l; dan  kernasan Frm.lui:, dul-:unl.p.n
JeEal'Hn:- usaha, sérta bantuan sarana dan FE.'mudaJa.n. ngmm-PmEram rsebut berkomiribos !lﬂ'h.u:da.p
peningkatan kapasitas adaptasi UMEM, terutama dalam pemasaran, pengelelaan usaha, dan pemanfaalan
tekmologi digital, Mamun, efektivitas implementasi belum sepenuhnya optimal karena keterbatlasan jangkauan
program, kuota peserty, kesmambungan pendampingan, koalitas ko ikast, dan perbedaan kapasitas UMEM.
Temuan i menegaskan pentingnya implementasi  kebijakan vang lebih tepat sasaran, adaptf, dan
berkelamjutan.

Kata Kungi: ketabanan UMEM; implementasi kebija kan; pemberdayvaan ekonomi lokal; daya beli masyarakat.
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PENTZSHULUAN gas_'.-'ar-akdl, tetapi juga menjadi sumber penting

saha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMEKM)  penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan,
memiliki posisi yang sangat strategis dalam struktur penguatan ekonomi lokal. Secara nasional,
perekonomian Indonesia. Sekior ini tidak hamya EM  memiliki peran  penting  dalam

berperan sebagai penggerak aktivitas ekonomi  perckonomian  Indonesia.  Data Kementerian




gptrasi dan UKM menunjukkan bahwa terdapat
2 juta unit UMKM di Indonesia. Sckior ini
menverap %% kerja  naskonal  dan
menyumbang 61,07 % hadap Mroduk Domestik
Bruto (PFDB) Indonesia (Kementerian Koperasi dan
LT, 2023,

[Dalam

konteks masional,

UMEM dipandang sebagai

pembangunan
tulang punggung
perekonomian karena menjadi basis utama kegiatan
usaha masvarakat pada berbagai sektor, terutama
perdagangan, industri pengolahan skaka kecil, dan
jasa. Hal ini sejalan  dengan poblikasi  BPS,
khususnya Profil Indusirt Mikro dan Kecel 2024, vang
mienumjukkan bak
menjadi segmen  penting  dalam  perebkonomian

industri mikro dan keell masih
nasiomal karena berperam  dalam  penciplaan
lapangan kerja dan penguatan ekonomi  lokal,
Publikasi  temebut  disusun  berdasarkan  Surver
[mdwstri Mikeo dan Kecl 2024 Tahwnan wntok
menggambarkan karakteristik MK di Indonesia
sebagai dasar peningkatan kontribusinya dalam
perekonomian masional {Badan Pusat  Statistik,
20250,

Peran strategis UMEKM
penting karena sebagian besar kegiatan usahanya

menjadi  s=emakin

sangat bergantung  pada  dinamika permintaan
domestik. Ketika daya beli masyarakal mengalami
tekanan, dampaknva tidak berhentt pada rumah
tangga sebagai komsumen, tetapi juga berdampak
pada sekkor riil va fumpu pada pasar lokal,
termasuk UMKM. Badan Pusat Statistik (2025a)
mencatal bahwa ekonomi Indonesia pada triwulan
[<3025 tumbuh sebesar £87 pemsen secara tahuman.
Mues kipun aktivitas ekonomi nasional tetap tumbuh,
perubahan kemampuan konsumsi masvarakat tetap
relevan untuk membaca kerentanan usaha kecil di
tingkat lapangan.

Kondisi tersebut juga relevan dalam kontoks
Kabupaten  Madiun  sebagai  Jokasi  penelibian,
Berdasarkan data BPS, perekonomian Kabupaten
Madion tahun 2024 twmbuh sebesar 4,68 persen
(BIS Kabupaten Madiun, 2025). Pertumbuhan ini
menunjukkan balwwa aktivitas ekonomi  daerah
tetap bergerak. Namun, indikator kesejahteraan
masyarakat menunjukkan bahwa tekanan dayva beli

masih perlu diperhatikan, Hal tersebut didukung
dengan  Data  Indikator  Kesejahteraan  Rakyat
Rabupaten Madium 20234 menunjukkan bahwa
proporsi pengeluaran makanan penduduk pada

tahun 2023 mencapai  52,32%, lebih  besar
dibandingkan popgeluaran bukan makanan sebesar

47.68%. Kondisi il menunjukkan bahwa sebagian
besar pengeluaran masvarakal masih lerserap untuk
kebutuban pokok. Selain itu, konsumsi kalon per
kapita per hari Kabupaten Madiun pada tahun 2023
sebesar 2.070,01 kﬁ masih berada di bawah
standar kecukuopan energi 2.100 kkal per kapita per
hari. [% sisi lain, persentase penduduk miskin
Eabupaten Madun pada Maret 2024 masih sebesar
10L63 persen, meskipun menurun dari 11,04 persen
pada Maret 2023, Dala tersebul memperlihatkan
bahwa pertumbuban ckonomi daerah tidak selaly
berarti seluruh masyarakat memiliki daya beli vang
kuat dan stabil (BPS Kabupaten Madiun, 2024].

daya beli
masyarakat menempatkan UMEM pada posisi vang

Secara  teoretis,  pelemahan
sangat rentan karena penurunan konsumsi emah
wngea vang akan berdampak pads permintaan,
penjualan, arus kas, produksi, rotasi modal, dan
keberlanjutan usaha, Kernentanen ini semakin besar
karena banyvak pelaku UMEM  tidak memiliki
bantalan sumber dava yang memadai sehingga
tekanan konsumsi dapat dengan cepat berubah
menjadi ancaman bagi keberfangsungan usaha pada
timgkat Iokal, Kondisi fersebut menjadi semakin
kompleks karema berbagal pelaku UMEM masih
menghadapi persoalan mendasar seper i
keterbatasan
procuk, rendahnva kapasitas manajemen usaha,
hingga keterbatasan penguasaan teknologi.
Penelitian  Komalasari e al  (2023)
menunjukkan bahwa pengembangan  UMEM
berbaziz potensi ckonomi lokal befum dapat bergalan
opimal apabila Bdak didubung Fasiditasi pihak
eksternal yang memadai. Studi pada UMEM sentra

pemmodalan,  lemahnya movasi

mencimukan  balwa

kuliner Desa  Pekarungan
pelaku wsaha masih menghadapi kendala legalitas
usaha, permwedalan, inowvasi produk,  dan
manajemen kenangan, sementara peran pemerintah
intermal  daerah belum

desa serta potensi




dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung
pengembangan . wsaha,  Temuwvan tersebut
memperlihatkan bahwa Eetahanan UMEM tidak
harnya dipengaruhi oleh kemampuan  internal
pelakn usaha dalam bertahan menghadapi tekanan
ekonomi, tetapt juga dipengaruhi oleh dukungan
kelembagaan, pendampingan, sera kapasitas
kebijakan dalam menciptakan lingkungan wsaha
yang mendukung keberlanjutan ckonomi lokal,
Dalam  kemteks  implementasi kebgjakan,
pemberdayaan UMKM tidak cukup hanya dilihat
dari ada atau tidaknya program, tetapi juga dari
bagaimana program tersebut dijalankan, dijang u,
dan dimanfatkan  oleh  pelako  usaha, di
implementasi kebijakan pemberdayaan UMEKM di

Kabupatem HBojmegoroe  menunjukkan  balwa
keberhasilan progEram dipengaruhi oleh
komunikasi, struktur birokrasi, sumber daya,
disposizsi  pelaksana, kelerlibatan  pemangku
kepentingan, dam  pemanfaatan  teknologi
komunikasi  (lsmail, 2022  Hal tersebut
menunjukkan  babwa kebeghasilan program

pemberdavasn ekonomi lokal bdak cukup hanva
dengan menghadirkan kebijakan, tetapi juga
memeriukan koalitas implementasi yang mampu
menjawab kebutuban,

M sisi lain, terdapat bentuk implementasi
pemberdayaan vang lebih konkret melalui program
berbasis masvarakatglgispitorini (2017) menjelaskan
bahwa keberhasilan Frogram Pengembangan Usaha

Mina Pedesaan Pengolaban dan asaran Hasil
Perikanan  dipengaruhi  oleh  pendampingan,
partisipasi  komunitas,  transparansi,  sistem
prngawasan, kimunikasi, koordinasi

antarpelaksana, sw dava manusia, dan
dukungan anggamn.'ﬁl.] ini menegaskan bahwa
implementasi kebijakan pemberdayaan tidak hanya
bergantung pada desain kebijakan, tetapi juga pada
kesapan  pelaksana  dalam  menghubungkan
program dengan kebuluhan masyarakat sasaran.
Sementara itu, dimensi kelaborasi antaraktor
juga tidak dapat diabaikan, Wulandari  dan
Tukiman [2023) menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi pygaaram urban farming dipengaruhi

oleh kejelasan tuuan  kebijakan, sumber dava,

komumnikas antarorganisasi, karakteristik
prlaksana, lingkungan ckonomi, dan
pemahaman implementator. Meskipun komunikasi
antarorganisasi telah berjalan, keterbatasan sumber

dava manusia dan lingkungan sostal masih menjadi

soesial

tenfangan,  Temusan i mepunjukkan bahwa
implementasi kebijakan pemberdavaan ekonomi
lokal membuluhkan kolaborasi vang adaplif dam
respansif terhadap kondisi masyarakat sasaran,
Selain  itu, peneclitian Harvanto {2017}
menunjukkan bahwa Keberhasilan pembangunamn
ekonomi dacrah dipengaruhi oleh dukungan kerja
sama antaraktor, jejaring kelembagaan, dan
mvestasl, sedangkan keterbatasan wnit usaha dan
dukungan sumber daya menjadi faktor penghambat
implementasi kebijpkan pembanguman ekonomi
dacrah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kapasitas
pemerintah dalam  membangun  sinergi

dukungan mplementasi menjadi faktor T:uanling

dan

dalam mrningkatkan efektivitas  pembangunan
ekonomi lokal.

Berdasarkan  uraian  penelifian terdabulu,
dapat dilthat bahwa kajian mengena UMEM
UMUmMnya banyak  berfokus  pada
pengembangan usaba,  pemberdavaan  ekonomi
lokal, peran pemerintah,  serta implementasi
program pemberdavaan secara urmnum. Beberapa
penelitian telah pentingnya
pendampingan, usaha, permodalan,
inowvasi  produk, krebijakan, dan
kalaborasi dalam mendo kung
pengembangan UMEM. Namun, kajlan vang secara
khusus kebijakan
prmberdavaan ckonomi lokal sebagai instrumen
untuk memperkual ketahanan pelaku UMEM di
tengzah pelemahan dava beli masyarakal masib
belum banyak dibahas, terutama dalam konteks
lokal Eabupaten Madiun, Dengan demikian, gap
penelitian ini tedetak pada belum kuatoya
pembahasan yang menghubungkan antara proses
kebijakan, faktor-fakbor  wvang
memengaruhi efektivitas pelaksanaan program, dam
kemampuan UMEM  untuk  bertahan  serta
beradaptasi ketika dava beli masyarakat mengalami

masih

membahios
legalitas

komunikasi
antarakior

menempatkan  implementasi

implementasi

tekanan. Oleh karena itu, peneliian ini penting




dilakukan karena tidak hamva melibat program
pemberdavaan sebagai daftar kegiatan pemerintah,
tetapi juga menganafisis sejauh mana kebijakan
tersebut mampu menjawab kebutuhan nyata pelakn
UMEM dan mendubung keberlanjutan usaha di
tingkat lakal.

TINJAUAN PUSTAKA
l. Ketahanan U

Ketahanan dapat dipalami sebagai
kemampuan pelaku usaha untuk
mempertahankan keberlangsungan usaha ketika
menghadapi tekanan ekonomi, perubahan pasar,
dan ketidakpastian ngkungan. Ketahanan fidak
hanya berarti kemampoan bertahan secara pasif,
tetapi jugn mencakup kemampuan pelaku usaha
untuk menyesuatkan sirategi, mengelola sumber
dava, melakukan inovasi, serta merespons
perubahan perilaku korsumen, Dalam konteks
pelemahan daya beli masyarakat, ketahanan
UMEM  menjadi  aspek  penting  karena
penurunan  konsumsi rumah  langga  dapat
berdampak  langsung  pada  permintaan,
penjualan, arus  kas, roftasi medal,  dan
keberlanjutan usaha.

Konsep kelahanan wsaha dapal dikaitkan
dengan teori ergimgizafional resifience. Darmawan
dan Rezki (2025} menjelaskan bahwa ketahanan
organisasi berkaitan dengan kemampuan
merespons gangmian, mempertahankan fungsi,
melakukan penyesuaian, dan bangkil setelah
menghadaps kekanan, Dalam konteks TTMEM,
konsep  fersebut perlu dipahami dengan
memperhatikan  keterbatazan  sumber daya,
modal, teknologi, dan  kapasitas  manajerial
dibandingkan organisesi berskala besar.

Dalam penelitian ini, kensep ketahanan
UMEM digunakan untuk melihat kemampuan
pelakn umaha  dalam mempertahankan
keberlangsungan wsahanya di tengah pelemahan
dava beli masvarakat. Kemampuan  tersebut
tercermin dari upayva  pelaku UMEM
mienyesuaikan skrategi pemiasaran,
memanfaatkan  moedia  digital, memperbaiki
pengelolaan wsaha, mempertahankan kegiatan

produksi dan penjualan, serta mencari peluang
sar baru, Dengan demikian, ketahanan LIMEM
lidak  hanya  dilihat  dari  peningkatan
pendapatan, tetapi juga dari kemampuan pelaku
nsaiha untek terus menjalankan uvsaha dan
beradaptasi  ketika  menghadapi  penurunan
permintaan serta perubahan kondisi pasar.

. Pemberdayvaan Ekenomi Lokal

Pemberdayaan ckonomi lokal merupakan
proses peningkatan kapasitas masvarakat dan
pelaku ekonemi agar mamipu mengembangzkan
potensi  wilavah secara lebih mandiri  dan
berkelanjutan.  Dalam  konteks  LIMEM,
pemberdayaan tidak cukup dimaknal sebagai
pemberian  bantuan ekonomi, tetapi  juga
mencakup pelatihan, pendampingan, penguatan
legalitas  wsaha, perluasan  akses  pasar,
pengembangan jaringan usaha, sorta
peningkatan kemampuan pelaku wsaha dalam
mengeloln dan mengembangkan  usahanya,

engan kata lain, pemberdavaan ekonomi lokal
idak hamva berorientas pada bantuan jangka
pendek, tetapi juga pada penguatan kapasitas
agar pelaka usaha mampo  menghadapi
perubahan  ckonomges Alim et al (2022)
menckankan bahwa pembendayvaan masyarakat
perlu menempatkan masyvarakat sebagai subjek
pembangunan yang ﬁ.‘ Artinya, masyarakat
atau pelakn usaha hdak hanva diposisikan
scbagai penerima program, tetapi juga sebagai
aktor yang memiliki potensi, pengalaman, dan
kemampuan untuk  mengembangkan  wsaha.
Pandangan  ini gpenting karena  keberhasilan
prmberdayaan tdak hanva ditentukan oleh
banyaknya program yang diberikan, tetapi juga
oleh sejauh mana program  bersebul mampu
meningkatkan kemampuoan pelaky usaha untuk
mengambil keputusan, mengakses sumber dava,
dan mengembangkan potensi ckonomi lokal,

Dalam  penelitian ind, pemberdayaan
ckonomi lokal  dipahami  schagai  upaya
pemerintah daerah dalam memperkuat kapasitas
UMEM melalui pelatihan, fasilitasi pemasaran,
pendampingan usaha, legalitas, bantuan s ’
dan du kungan permodalan. Pemberdayaan bidak




hanya dilihat dari keberadaan program, tetapi
juga dari efektivitas implementasi, jangkauan
manfaat, keberlanjultan pendampingan, serta
kemampuannya mendorong perabahan perilaku
usaha. Dengan demikian, pemberdayaan
chkonomi lokal diarahkan unbuk meningkatkan
kapasitas adaptasi UMKM agar tetap bertahan di
tengah pelemahan dava beli masyarakal.

Cralam kerangka penefitian ini,
pemberdayaan  ckonomi  Jokal  ditermpatkan
sebagal bentuk intervensi pemerintah daerah
vang dibarapkan dapat memperkuat ketahanan
UMEM. Huobungan tersebut terlihat ketika
program - pelatihan,  pendampingan,  fasilitast
legalitas, pemasaran digital, bantuan sarana, dan
dukungan permodalan mampo  membantu
pelaku UMEM memperbaiki pengelolaan usaha,
memperluas pasar, serta menyesuaikan stratogi
ketika permintaan masvarakal melemah. Dengan
demikian, pemberdayaan ekonomi lokal menjadi
penghubung antara program pemerintah daerah
UMEM  dalam
mempiertahankan keberlanjutan vsahanva,

. Implagrentasi Kebijakan Publik

mplementasi kebijakan publik merupakan

tahap penting dalam proses kebijakan karena

pada tahap inilah kebijakan ditEEna.h' kan
menjadi indakan nyata di lapangan. Kebijakan
vang dirancang dengan baik belum tentu
menghasilkan dampak vang optimal a

mmplementasinva Bdak beralan ofektif. Oleh
karena i, keberhasilan kebijakan tidak hanyva
ditentukan oleh isi program, tetapi juga oleh

dan  kemampuan  pelako

pedaksana, sumber  daya, komunikasi,
karakteristik kelompok sasaran, serta kondisi
sosial ekonomi  lingkungan lempal kebijakan
dijalankan.

y Penelitan i menggunakan  teori
mnplementasi  kebjjakan Merilee 5 Crindle
sebagai teori utama. Grindle (19%80) menjelaskan
babwa keberhasilan  implementasi kebijakan
dipengamuhi oleh dua dimensi  besar, yaifu
comtent of palicy dan conlext of Dmplementation.
Dimensi copdern! of palicy berkaitan dengan isi
kebijakan,  seperti

kepentingan kelompok

10
sasaran, penis manfaat yang dihasilkan, tingkat

perubahan yang diharapkan, posisi pengambil
keputusan, pelaksana program, dan sumber daya
yang tersedia. Sementara itu, comtert of
implementation berkaitan dengan  Imghkungan
pelaksanaom  kebipkan, seperti karakberishk
lembaga, strategi aktor, tingkat kepatuhan,
respons kelompok sasaran, serla kondisi sosial
ckonomi yang mermengaruhi proses
implementasi

Pemikiran Grindle relevan digunakan dalam
penelitian ini karena pemberdayaan UMEM
tidak cukup hanya dilihat dan daftar program
yvang dijalankan pemerintah daerah, Program
pelatihan, pendampingan, legalitas, pemasaran
digital, bantuan sarana, dan  permodalan
moemang dapat menunjukkan adanva perhatian
kehijakan terhadap LInKM.
keberhasilan  implementasinya juga perdu
dianalisis lebih jauh, apakah program tersebut

INarmumn,

sesual dengan kebutuhan pelaku UMEM, apakah
manfaatnya dirssakan secara merata, apakah
sumber daya  pelaksana  memadai,  apakah
komunikasi berjalan efektif, dan apakah pelaku
LIMEM memiliki kapasitas untuk memanfaatian
program tersebut,

Dralam pemelitian ind, dimensi confent of policy
digunakan untuk menganalisis kesesuaian st
program dengan kebutuhan pelako UMEKM.
Analizis tersebut mencakup jenis manfaat vang
diberikan, perubaban yang diharapkan, pihak
yang melaksanakan program, kelompok sasaran,
serta sumber dava vang tersedia, Melalui dimens
ini, program pelatihan, pendampingan, legalitas,
pemasaran  digital, bantuan sarana, dan
permodalan dianalisis berdasarkan relevansinya
terhadap kebutuhan UMEM dalam menghadapi
pelemahan daya beli masvarakat.

Sementara thu, conbext of
implementation digunakan untuk menganalisis

dimensi

kondisi nvata  dalam pelaksanaan program,
Aspek  yvang  diamati meliputi keterbukaan
informasi, kemodahan  akses  administealif,
keterbatasan kuota dan jangkauvan program,
kebedanjutan pendampingan, kualitas




komunikasi, kapasitas  pelaksana,  respons
kelompok sasaran, serta perbedaan kemampuan
antarpefaku UMEKM, Dimensi ini penting Karena
program yang secara substanhf telah sesuai
belum tentu menghasilkan manfaat yang optimal
apabila akse=nva bidak

pendampingannva tidak berkelanjutan, atau

meTaka,

pelaku UMEM belum memiliki kapasilas vang

mengagalai untuk memanfaatkan program.
Iﬁ;@n demikian, teori Crindle  dalam
penelitian  ini  digunakan sebagai kerangka
analisis untuk menjelaskan hubungan antara ist
kebijakan, kondisi pelaksanaan, dan manfaat
vang dirasakan oleh gglaku UMEM. Teor
temsebut juga membaniu mengidentifikasi faktor-

faktor  vamg — memengaruhi  efektivilas
implementasi  serta menjadi  dasar  dalam
merumuskan  strategi penguatan kebijakan

pemberdayaan ekonomi lokal agar lebih tepat
sasaran, berkelanjutan, dan mampu mendukung

ketahanan UMEM di tengah pelemaban dava
beli masvarakat,

EETDDE PFENELITIAN

Penelitian ind menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analitis. Penelitianini
dilaksanakan di Kabupaten Madiun karena daerah
ini memiliki dinamika ekonomi lokal vang relevan
untuk mengkaji implementasi kelijakan
pemberdayaan UMKM. Berdasarlan data BPS
Kabupaten Madiun, perekonomian daerah ini pada
tahun 2024 tumbuh scbesar 4868 persen, vang
menunjukkan bahwa aktivitas ckonomi lokal tetap
bergerak. Alasan lainnva karena erintah daervah
Kabupaten Madiun juga memiliki gai program
pemberdavaan UMEM,  sepert pelatihan
kewirausahaan, pelatihan digital mrrkefing, fasilitasi
pemasaran, pendampingan branding dan kemasan
produk, dukungan legalitas usaha, bantuan sarana
usaha, =erta baptuan Dengan
demikian, Kabupaten Madiun dipandang relevan
sebagal lokasi perelitian karena memperlihatkan

permodalan,

adanya hubungan antara pertumbuhan ekonomi
daerah, kebijakan

imbervensi pemberdayaan

UMEKM, dan tantangan ketahanan usaha di tengah
pelemahan dava beli masyarakat,

Fokus penelilian  diarahkan  pada  bentuk
program pemberdayaan ekonomi lokal, mekanisme
implementasi E:Ebijak.m keterlibatan aktor, respon

pelaku  UMEM, serta  fakbtor-faktor  vang
mendukung dan  menghambat  pelaksanaan
kebijakan dalam kaitannya denigan

keberlangsungan usaha, adaptasi terhadap tekanan
ckonomi, dan penumnan dageebeli masvarakat,
Penmgumpulan data  dilaksanakan selama
kurang lebih tiga bulan, vaito sejak bulan Januari
hingga Maret 2026, Selama periode tersebut, peneliti

melakukan  wawancara  mendalam,  observasi,
pengumpulan  dokumen,  serta  penelusuran
informasi  daring vamg berkaitan dengan

pelaksanaan  program  pemberdayaan UMEM di
Kabupaten Madiun, Pengumpulan data dilakukan
secara bertahap, mulai dari perelusuran dokumen
dan informasi program, pelaksanaan wawancara
dan observasi, hingea konfimrmasi serta triangulasi
hl:rhE P data vang belah dipercleh,

mber data dalam penelitian ini terdiri atas
data primer dan data sekunder. Dala primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
enam  informan  vang dipilih secara  purpesioe,
Informan terdiri atas empat pelaku UMEM, satu
unsur pemerintah dacrab, dan satu pendamping
UMEM. Untuk menjaga kerahasiaan identitas serta
memudahkan  penvebutan sumber data dalam
penyajian hasil penelitian, sctigs informan diberi
kode sebagaimana ditunjukkan pada Tabed 1.

Tabel 1. Karakberistik Informan Penelitian

Mo Kode Kedudukan Peran Penelitian
Informan Informan
1 | Pelaku Panerima
LIMKEM program
2 A2 Pelaku Penerima
LKA progrim
A A Pelaku Penermma
LMK Program
4 ad Pelaku Penermma
LMK Program
5 3] PEﬂd:ll.‘l'rFli:nH Pmdumpi:nﬁm
LIMEM LIMK R
] | Pamariniah Palak=zana
dacrah ProeTam




Sumbern: Diclah oleh penelid

Selanjumya gala sekunder  diperoleh  dari
dokumen kebijakan, laporan resmi pemerintah
dacrah, publikasi  statistik,  data  program
pemberdayvaan UMEM, berita resmi pemerintah
daerah, serta literatlur vang relevan dengan
implementasi kebijakan pemberdavaan skonomi
leoke ketahanan LIMER.

trumen wtama dalam penelitian ini adalah

liti, dengan instrumen bantu berupa pedoman
wawancara semi-terstrubiur, lembar observasi, dan
predoman dokumentasi. Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui wa observasi, dan
dokumentasi (Sahir, 2021}, E:tls-ﬂhan data diuji

melalui triangulasi sumber dan teknik dengan
membandingkan mformasi anlarinforman  serla
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
Analisis data menggunakan model interaktif Miles
& Huberman (199%4) yang melipoti reduksi data,
penyajian data, serta peonarikan dan vernfikasi
kesimpulan, Data wawancara disajikan melalui
parafrase dan kutipan langsung terpilih,. Kutipan
langsung  digunakan  ontuk  mempertahankan
pernvataan yang paling representatif, sedanghkan
informasi  faktual, berulang, atau terlabu lisan
diparafrasckan tanpa memgubah substansi jawaban,

HASIL DAN PEMBAHAS AN
Implementasi Kebijakan Pemberdayaan Ekonomi
Lokal pada Pelaku UMEKRM

Hasil menunjukkan  bahwa
implementasi kebijakan  pemberdavaan  ekonomi
lokal pada pelaku UMEM divwujudkan melalui
pelatihan, pendampingan, fasililasi pemasaran,
legalitas
pengembangan usaha, Bentuk-bentuk ini sclaras
dengan arah kebijakan pemberday LIBIEMA
dalam regulasi nasional, Khususnva B, 20
Tahun 2008, PP No. 7 Tahun 2021, P No. 5 Tahun
201, dan PP Mo, 39 Tahun 2021,

1 menjelaskan Bahwa duekungan pemerintah
daerah  hidak hanya berupa pelatihan dan
pendampingan  usaha, juga  pembekalan
imirrkehlace,

W AW T

penguatan usaha, dan dukungan

letapi

pemasaran  digital,  pemanfaatan

promos daringz, fasilitasi legalitas, serta bantuan
moedal.  Keterangan
menunjukkan babwa program pemberdavaan mulai
diarahkan pada pengetahuan,
pengembangan produk, pemasaran, legalitas, dan
penvediaan sarana pendukung, Dengan demikian,
pemberdayaan tidak hanya dimaksudkan oniuk
membantu UMEM bertahan dalam jangka pendel,

sarana  dan tersebut

pen E‘LIEI‘EI.I'I

tetapi  juga meningkatkan  kapasitas  adaptasi
terhadap perubahan pasar,
Meskipun  demikian, keberadaan  berbagai

program tersebut belum dapat langsung dimaknas
keberhasilan
menveluruh, Program pelatihan, pemasaram dggital,
markelplace, legalitas, dan bantuan sarana memang

sobagai implementasi  secara

menunjukkan  adanya perhatian  pemerintah
terhadap kebotuhan UMEM. MNamun, cofektivitas
kebijakan tidak cukup diukuer dari banyaknya jenis
program yvang ersedia, melainkan dan sejauh mana
program terscbut mampu menghasilkan perubahan
nvata dalam praktik usaha pelako UMEKM. Dengan
demikion, analisis implementasi perlu melibat
apakah  program  benar-benar dapat diakses,
dipahami, dimanfaatkan, dan ditindaklanjuti oleh
pelaku UMEM dalam kegiatan usaha sehari-hari.
Dari  perspektf  pelaku UMEM, program
pemberdavaan yang dijalanken telah menjawab
sebagian kebutuhan nvata di hpangan. Pelemahan
dava beli masyarakat tidak hanya menurunkan
tram=aksl, tetapi juga menuntot pelaku usaha untuk
menvesuaikan strategi  pemasaran, memperbaiki
tampilan  produk, pasar, dam
mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah

memperluas

prrsaingan. Dalam  kondisi  tersebut,  pelatihan
pemasaran digital, promosi melalul media sosial,

pemanfaatam  markeiplece, [erta pendampingan
frartdiny  dan  kemasan dinifai relevan dengan
kebutubhan pelaku UMEM. AT menyatakam:

"MleErarat saya, Proggram  yang ada :ukup
sesual, lerutama untuk pelatiban, legalitas,
dan  dukungan pemasaran. Tetapi onhsk
kebubtuhan veaha saat m, belum SEMTUANY S
terpenuhi karena masih ada  keterbatasan
kuota, sasaran pemerima, dan bantoan yang
belum merata” {2 Februar 2026)




Pernvataan AT menunjukkan bahwa program
telah membenkan manfaat, terutama pada aspek
pelatihan, pemasaran, danm legalitas. Namun,
manfaat tersebut belum sepenuhnya mememihi
kebutihan wsaha karena jangkauman program dan
distribust bantuan terbatas,  Dengan
demikian, program vang relevan secara substansi

masih

belum tentu menghasilkan manfaat merala apabila
ha mjangkau sebagian kelompok sasaran,
emuan ini sejalan dengan penelitian Nasution
dan Silakahi (2022) yang menunjukkan bahwa digital
wurdceling berperan besar dalam membantu UMEM
memasarkan  produk  sekaligus
pendapatan wsaha, Namun, relevans program
digital marketing dan yarketploce perlu dibaca secara

meningkatkan

lebin kritis. Digitalisasi memang pegading untuk

memperiuas jangksuan pasar, betapi dak semua
pelaku UMEM memiliki kesiapan vang sama dalam
memanfaatkan teknologi. Pelaku usaha vang sudakh
terbiasa menggunakan media sosial, memiliki
produk vang relatif siap dipasarkan, serta mampu
membuat konben promosi akan lebih muadah
memperelech  manfaat  dan program  digital.
Sebaliknya, pelaku UMEM yvang masih lemah
dalam pencatatan  usaha, pengermasan  produk,
literasi digital, atou pengelolaan pesanan danng
berpatensi belum dapal memanfaatkan program
secara optimal. Dengan demikian, pelatihan digital
tidak otomatis meningkatkan penjualan apabila
tidak diikuti dengan  pendampingan  Bnjutan,
prakiik langsung, dan evaluasi atas penerapan hasil
pelatihan. Kondisi tersebutl menunjukkan hahwa
program  pemberdayaan vang  diberikan  secara
seragam dapat menghasilkan dampak vang berbeda
pada setiap pelaku UMER.

Perbedaan kapasitas pefaku UMEM tersebut
juga disampaikan okh Bl selakn pendamping
LIMEM. Bl menvatakan:

" da Fll.-rbudnun icl:m..:lm]:lunn LIWIE A,

misalrya ada yang sudah siap digital dam ada

yang masih perlu dibimbing dar dasar.™ (10

Februar 20246)

Pernvataan Bl memperlinatkan bahwa pelaku
LMEM schagai kelompok sasaran tidak memiliki

tingkat kesiapan vang sama. Sebagian pelaku usaha

telah mampu menggunakan teknologi digital untuk
prmasaran, sedangkan schagian hinnya masih
memeriukan pembinaan dasar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa program vang diberikan
secara seragam dapat menghasilkan dampak yang
berbeda, Program digatalisasi conderung lebih cepat
dimanfaatkan oleh pelaku usaha yang sudah
memiliki kesiapan awal, sementara pelako usaha
dengan kapasitas yang lebib terbatas membutuhkan
pendampingan  yang lebih  intensif. Pernvataan
mengenal  perbedaan  kesiapan  digital  tersebuat
stbelumnva  felah terdapat dalam bagian  hasil
penelitian, tetapi belum dilengkapi kode informan.
Dleh karena itu, pelatihan pemasaran digital
tidak otomatis meningkatkan penjualan apabila
idak  disertai praktik
pendampingan penerapan, evaloasi, dan tindak
@q’ut setelah  pelatihan.  Dengan
izitalisasi bukan hanya persoalan pengrunaan

dengzan langsung,

diemikian,

teknologi, tetapi juga berkaitan dengan perubahan
cara berpikir dan pengelalaan usaha.

Aspek legalitas usaha juga berperan penting, C1
menjilaskan bahwa Pemerintah Kabupaten Madiun
menyvelenggarakan serlifikasi  halal,
kemudahan perizinan, dan pendampingan legalitas.

fasilitasi

Hal ini menunjukkan bahwa implementasi tidak
hamva diarahkan pada pemasaran dan pengelolaan
usaha, tetapi  juga
administratif dan kelembagaan. Legalitas menjadi
pimtu masuk  untuk  mengakees  kemitraan,
pembiayaan, program
kepercayaan konsumen.

AX mengaitkan  kepemilikan sertifikat  halal
dengan meningkatnya kevakinan
menawarkan produk kepada konsumen dan mulai
munculnya  tambahan  permintaan, Temuwan  ini
menunjukkan bahwa legalitas dapat memperkuat
kredibilitas produk. Namun, pengalaman tersebut
perle dipahami sebagal femuan pada informan
tertentu dan tidak dapat digeneralisasi kepada
sehuruh UMEM.

i sisi lain, legalitas juga dapat menjadi
hambatan bagi pelaku UMEM vang belum memiliki
kesiapan dokumen, belum memabami prosedur
digital, belum

pada penguatan  aspek
dan

pemcrintah,

dalarm

atau terbiasa  dengan  sistem




perizinan. Dengan demikian, keberhasilan fasilitast
legalitas  tidak cukup divkur dan tersedianyva
lavanan pengurusan NIB atau sertifikasi halal, letapi
perlu dilihat dari sejauh mana pelaku UMEM benar-
benar mampu m

Berdasarkan
bahwa
bl m
progrom  belum  dirasakan  secara merata oleh
seluruh pefaku UMEM. Keterbatasan kuota, svarat
administratif, prioritas sasaran, dan jangkauan
program  menvebabkan hanva  sebagian  pelako

esaikan proses legalitas.
wsil  penelibian,  menunjukkan
implementasi kebijakan pem yaan
sepenuhnya meanfaal

optimal  karena

usaha yang memperoleh pelatthan, pendampingan,
Iegalitas,  bantuan dukungan
permodalan. Dalam situasi pelemahan daya beli

sarama,.  atau

masyarakat, keterbatasan jangkavan ini menjadi
persoalan penting karima bekanan pasar tidak hanya

sehagian  kecil  pelakn UMEM,
melainkan  oleh  banwvak pelaku uvsaha  wvang
bergantung pada konsumsi lokal. Apabila intervensi

diafami  oleh

hamya menjangkan kelompok tertentu, maka daya
dukung  kebgakan terhadap  ketahanan UMEM
secara luas jups menjadi terbatas,

Kesenjangan antara keberadaan program dan
poemerataan manfaat menonjukkan juga, bahwa
persoalan utama implementasi tidak terletak pada
keliadaan kebfakam, telapi pada bagaimana
kebtjakan tersebut diterjemahkan menjadi manfaat
nvata bagi kelompok sasaran. Program vang secara
substanei baik tetap dapat menghazilkan dampak

terbatas  apahlila aksesnya belum luas,
pelaksanaanmya  belum  berkelanjulan,  dan
pendampinganya b bumn menyesuaikan
kebutuhan  pelako wsaha,  Dala konteks

pemberdayvaan, keberhasilan program kK cukup
difihat dari terlaksananya kegiatan, tetapi juga dari
perubahan yang terjadi setefah program diberikan,
misalnya peningkatan  kemampuan - pemasaran,
perbaikan pengelolaan usaba, penguatan legalitas,
dan kemampuan pelako UMEM untuk bertahan
ketika permiggggan pasar melemah.,

lika inalisis  menggunakan mexlel
implementasi kebijakan Merilee 5. Grindle, Lemuan
ini menunjukkan bahwa dimenst combesd of policy

dalam kebijakan  permberdayaan UMEM  di

Kabupaten Madiun sudab cukup kuat pada aspek
jenis  manfaat  dan rajat  perubahan  yang
diharapkan. Program yang diberikan lidak hamya
menawarkan bantuan, tetapi juga mendorong
perubahan kemampuan usaha, terutama  dalam
pemasaran, legalitas, boending, dan adaptasi digital.
Dari sisi jenis manfaat, program tersebut relevan
karema menventuh kebutuhan prioritas UMEM di
tengah pelemahan daya beli. Dar sisi derajat
perubahan, program juga menunjukkan adamya
dorongan agar UMKM lidak hanya bertahan secara
komvensional, tetapi mulai bergerak ke arah usaha

yvang lebih adaptif, formal, dan mampu
mernanifaatkan feknolog
Analisis pada dimensi conlent of  policy

menunjukkan bahwa program pada dasarmvasadah
relevan demgan kebutuhan pelake UMEM, tetapi
manfaatmya belum  dirasakan secara merata.
Program yang tersedia telah mencakup pelatihan,
prnguatan
dukungan

pendampingan, pemasaran  digital,

legalitas, bantuan dan
permodalan.  Berbagal program  terschut  sesuai
dengan kebutuhan UMEM  unbuk  memperioas

pasar, memperbaiki  pengelolaan  usaha, dan

sSardmna.

menimgkatkan kemampuan beradaptasi di tengah
daya beli masvarakat
kesesuaian program kersebut belum sepenuhnya
diikuti oleh mekanisme penyaluran manfaat yang
menjangkan  seluruh  pelaky UMEM.
Keterbatazan kuota,  persvaratan  administratif,
penvaluran bantuan secara bertahap, dan penetapan
kelompok prioritas menvebabkan program lebih
muclah diakses oleh UMEM vang telah memiliki
dokumen usaha, kemampuan digital, dan jarimgan
Sebaliknya,  pelaku usala  vang
kapasitasnva masih terbatas justru berisiko tidak
memperolkeh manfaat secara optimal. Artinva,
kelernahan content of poticy tidak terletak pada jenis
proeram yvang disediakan, kefapi pada penentuan
sasaran, penyesuaian program dengan kebutohan

melemabmya M amun,

T

informasi.

yvang berbeda, serta dukungan sumber daya vang
belum memadai.

Kondisi tersebul juga dipengaruhi oleh conlext
of implementation. Perbedaan kemampuan pelaku
UMEM, akses informasi yang belum  merata,




pendampingan  vang  masith  terbatas,  dan
komunikasi vang belum sepenuhnya berjalan dua
arah membual program vang sama menghasilkan
dampak vang berbeda, Pelakn UMEM vang aktif,
usaha, terhiasa
mengeunakan  feknolog  cenderung lebih cepat

memanfaatkan program. Sementara i, pelaku

memiliki  dokumen dan

usaha vang lebih rentan membutahkan banluan dan
pendampingan  yang  lebih  intensif,  Hal ini
memperlihatkan paradaks dalam
implementasi kebijakan, yaitu program justru lebih
mudah dimanfaatkan olch UMKM vang sudah
relatif siap, sedangkan pelaku usaha yang paling
membutuhkan  dukungan
hambatan yvang lebih besar.

Berdasarkan kondii tersebul, kebijakan
pemberdavaan ekonomi lokal di Kabupaten Madiun
sebenarnya telah memiliki arah yang sesuai, tetapi
pelaksanaannya  belum sepenuhnya  efektif dan

adamya

masih - menghadapi

merata.  Masih  terdapat Iu:?ﬂngun antara st
program, distribusi manfaat, dan kondisi nvata di
lapangan. Olch kKarena itu, penguatan implementasi
tidak cukup dilakukan dengan menambah program
baru, tetapi perlu  diarahkan pada pemetaan
kebutuhan  dan UIMEM,
penyederhanaan  persvaratan,  perluasan
informasi, pendampingan vang berkelanjutan, serta

timgkat  kesiapan

ks

penyesuaian bentuk program dengan karakteristik
masing-masing kelompok usaha.

Faktor-Faktor wyang Memengaruhi Efektivitas
Implementasi Kebijakan
Efektivitas imphemeentasi kebijakan

berdavaan ekonomi lokal dalam penelitian ini
tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program,
tetapi juga obeh sejauh mana program tersebut dapat
diakses, dipahami, dan dimanfaatkan oleh pelaku
LIMERM. sil penelitian menonjukkan bahwa
implementasi dipengaruhi oleh beberapa [aktor
utama, vailu kelerbukaan informasi, kemudahan
akses keterbatasan kuota
jangkavan bantuan, keberlanjutan pendampingan,
kualitas komumikasi, serta kapasitas pelaku UMEM
dalam  merespons  prmogram.  Temwan  imi

menegaskan bahwa efekbivitas kebfjakan tidak

administratif, dam

cukup dinilai dari pelaksanaan formal, tetapi dari
sejauh mana  kebgakan  benar-benar  dirasakan
manfaainya oleh pelaku usaha di lapangan,

Pada as informasi, temuan  penelitian
menunjukkan wa pemerintah daerah telah
menvediakan saluran informasi program melala:
dinas terkait, media sosial resmi, websife pemerintah,
dan grup komunikasi digital. Cl menjelaskan
bahwa penyampaian informasi program umumnya
dilakukan mdalui pengumuman  dinas, wnebsde
pemerintah, media sosial, serta komunikasi yang
melibatkan  pelako  dan  pendamping UMEKM.
telah  tersedia,
ketersediannya belum sepenuhnya menjamin akses
yvang merata bagi seluruh pelaku UMEM. Kondisi
tersebut diperkuat dengan pernvataan Ad selaku

pelaku UMEM:

Meskipun  saluran  informasi

“Memurut saya, informasi tentang program
cubkup mudah  diperoleh karena Dbiasanva
sudah  diumumkan et e
'F!E'meri.nl:uh_. dan media sosdal resmi. Tl_'lzlpi.,
tidak semua pelakun UMEM selalu muodah
mendapat  informasinya,  terutama kalau
kunmg aktif mﬂr@']ﬂ.uti penguniman abad
media digkal. Jadi, informasinga ada dan
terbuka, tetapi akses informasinya belum tentu
merata” (4 Februari 2026)

lewat  dinas,

Permvataan A4 menunjukkan bahwa persoalan
informasi tidak hanya berkaitan dengan ada atau
idaknya saluran komunikasi, betapi juga dengan
kemampuan  pelaku UMEM  menjangkau  dan
memanfaatkannya,  Efektivitas pada aspek
informasi ditentukan oleh kemampuan kelompok
sasaran mengakses, memahami, dan merespons
informasi. Temuan im seflan dengan Putra (2022),
vang menumnukkan bahwa modal, kemampuan
administrasi, dan pengalaman  promosi ool
memengaruhi kemampuan UMEM memanfaatkan
imbervensi,
adrministratif

Kemudaham akses

mga
memengaruhi efektivitas implementasi. Menurut
1, persyaratan umumnya mencakup identitas dir,
alamat atan dormisih, dan dokumen legalitas usaha,
A4 menilai persyaraton relatif sederhana, tetapi
kemudahan pemenuvhannya  bergantung pada

kesinpan dokumen masing-masing usaha, Dengan




demikian, efektivitas kebijakan dipengarubn oleh
kesesuaian persyaratan dengan kondisi kelompok
sasaran. Helain itu, keterbatasan jangkavan program
juga menjadi hambatan. Pelatihan, pendampingan,
bantuan sarana, dan dukungan permodalan balum
dirasakan secara merata karena keterbatasan kuota,
penyaluran bertahap, dan prioritas sasaran tertentu.
Lebih lanjut A2 menvebutkan bahwa:

"Sebemarmya akses terhadap program pada
dasarnya cubup erbuka, febapi belum semua
pelaku bisa memperoleh kezsempatan yang
warna, karenma masih ada 'Flum'hn.l.un.:ln kunka,

dar kebrnkbwan dalam

admiristratf."” (3 Februari X126}
ﬂal ini menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan
tidak hanva ditenfukan oleh kualitas program,
tetapi juga oleh pemerataan manfaat.
Pendampingan juga sebagai fakior penting
dalam menentukan efeklivitas  implementasi

kebijakan, A1 menvebutkan bahova;

per.-i'-'nr.:ll:un

“Perdampingan  vang ada  lebih  sering

dilakukan secara berkala atau - sesekali,

mmi=almya saat ada program pelatihan, fasilitasi,

atau  kegistan  pembinasn  tertentu,  Jadi,

pendampinganoya memang membantu, tetpi

belum  seperubmya  berjalan  ferus-mersrus

atau berkelanjutan dalam pngka panjang ™ (2

Fabruari 2(26)

Pendampingan menjadi fakior penting. Al
e vakakamn:

Pendampingan vang  ada  lebih  zering

dilakukan secara berkala atan  sesekali,

rmisalrva saat ada program pelatihan, fagilitasi,

atau  kegiatan  pembinaan  terfenbua,  Jadi,

pendampinganya memang membantu, telapd

belum sepenubhnya  berjalan  terus-memerus

atau berkelanjutan dalam jangka panjang” (2

Februan 20246)

Berdasarkan pernvataan lersebol menunjukkan
bahwa pendampingan  masibh  terikat  pada
pelaksanaan program tertentu. Pelaku usaha masih
memneriukan  proses  belajar - vang  berulang,
dukungan dalam tahap pererapan, umpan balik
atas kendala yang dihadapi, serta arahan lanjutan
agar pengetohuan yang diperoleh  benar-benar
berubah menjads praktik usaha,

Ketika  pendampingan  terbatas,  manfaat
program  cemderung  berhenti pada peningkatan
pengelabuan  dan  befum  berkembang jacli

perubahan berkelanjutan dalam pengelolaan usaha.
Hal i diperkuat oleh temuan Awa dan Hutomo
(323} menunukkan  bahwa  pelabban dan
pendampingan digital marketing dapat
menimgkatkan pemahaman sekaligus kemampuan
praktik promosi. Efektiv itas lebih mungkin tercapai
ketika intervensi tidak berhenti pada penyampaian
materi; telapi membaniu pelaku  menerapkan
prngetahuan baru dalam kegiatan usaha sehari-
hiairi.

Kualitas komuomkas antara pelako URMEM dan
pemerintah juga menjadi faktor vang memengaruhi
elektivilas

menunjukkan bahwa komunikasi vang terbangun

implementasi. Temuan penelitian
selama ini cenderung lebih bersifat informatif, yaitu
berupa penvampaian program, sosialisasi kegiatan,
atau pemberitahuan administratif. Sementara b,
komunikasi vang lebih dialogis, responsif, dan
berorientasi pada kebutuhan pelaku usaha belum
tampak domdinan,

Menurut A2, komunikasi antara pelaksana
program dan pelakn UMEKM tefah berjalan dan
cukup membantu, tetapi kualitas s@n intensitasnya
masih perlu diperkuat. Temwan menunjukkan
bahwa komunikasi vang ada belum sepenuhnya
dialogis dan responsif ferhadap variasi kebubuhan
kdlompok sazaran.

Dalam implementasi  kebijakan, komunikasi
dua arah sangat penting karena memberi ruang bagd
pelaku usaha wntuk menyampaikan kendala nyaka
yang mercka hadapi, sekaligus memungkinkan
pemerintah memahami kebutuhan lapangan secara
lebih  akural. Tanpa komunikasi vang cukup
responsif, kebijakan berisiko befalan secara formal,
tetapi lkurang peka terhadap variasi persoalan vang
diglami  kelompok  szaran, Dengan demkian,
kualitas komunikasi bukan hanva berfungsi sebagai
sarana penvampaian  informasi, melinkan uga
scbagai mebanisme penyesuaian  kebijakan  agar
lebih sesnai dengan realilas lapangan.

Di samping fakior-faktor yang berasal dari sisi
me kanisme

kelembagaan  dan prlaksanaan,




efektivitas implementast juga dipengaruhi oleh
kapasitas internal pelaku UMEM itu sendiri. Hasil
penetitian memmijukkan babwa tidak semua pelaku
usaha memiliki tingkat kesiapan yvang sama dalam
METESPONS  PrOEram-program
terutama vang  berkagkan dengan
legalitas usaha, dan perubahan strategi pemasaran.
Sebagian pelaku usaha relatif lebih siap karena telah
keterbukaan
prrubahan, serta kemampuan untuk  mengikoti
perkembangan teknologi. Namun, sebagian lainnya
magtih membutuhkan bantuan vang lebih mendasar,
baik dalam memahami teknologi digital, menata
admimstras vsaha, maupun mengubah pola vsaha
yang selama ini dijalankan secara tradisional.

pemberdayvaan,

digitalisas,

memiliki  pengalaman,

terhadap

Temuan Bl menegaskan balvwa kelompok
sasaran tidak homopgen Sebagian pelaku telah
mampu meman faatkan feknolog digital, sedangkan
sebagian lainnva masih membutuhkan pembinaan
dasar. Strategi vang terlalu  seragam  dapat
mengurangi efektivitas karena setiap pelaku berada
pada  tingkat kebutubhon  dan  kapasitas vang
berbeda. Dalam kembeks mi, temuan Ekawarti dan
(2021 menguatkan  bahwa

sederhana, pengurusan legalitas, dan pemahaman

Sari administrasi
mekanisme O55 masith menjadi kebutuhan poggng
bagi pelakn UMKM. Masalah efekiivitas ak
hamya berada pada desain program, tetapi juga pada
kesiapan administratif dasar untuk mengakses dan
menindakianjuti program
Jika dianalisis dengan ggodel implementasi Jika
dianalisis dengan model Tmplementasi kebijakan
Merilee 5 Grindle,
menunjukkan  bahwa
sangatl  ditentukan  oleh  dimensi confex!  of
Dnplememtation,  vaitu  bagaimana  kebijakan
dijalankan dalam kendisi nyata, bukan semata-mata
oleh relevansi desain program. Dalam penelitian ind,
persoalan ubtama bukan teretak pada kebadaan
kebijakan, melainkan pada faktor-fakior kontekstual
kapasitas
kualitas

temuan penelitian ind

efcktivitas  implementasi

serperki kelembagaom,  jangkauan

pelavanan, komunikasi, keberlanjutan
pendampingan, kemudahan prosedur administrabif,
keterbalasan kuota, serla kesiapan pelaku LIMEM

sebagai kelompok sasaran. Hal ind menegaskan

bahwa kebijakan vang secara substansi sudah cukup
tepat tetap dapat menghasilkan capaian terbatas
apabila konteks pelaksanaannya belum sepenuhnya
mendukung,  Karena  itu,
efekbivitas

peneliban i dapat dipahami dalam tga lapssan
vang saling berkaitan, vakni faktor kelembagaan,

faktor-faktor  vang

memengaruhi implermentasi  dalam

mekankEme pelaksanaan, dan kapasitas kelompok
sasaran, vang bersama-sama menentukan sejauh
mana kebgakan pemberdayaan ekonomi lokal dapat
diterjemahkan menjadi manfaat nyata bagi UMEM.
Dengan demikian,  peningkatan  efektivitas
implementas:  tidak cukup dilkukan  melalo:
penambahan program, tetapi harus diarahkan pada
penguatan kualitas pelaksanaan, perluasan akses,
dan penyesuaian intervensi dengan karakberistik riil

kefompok sasaran,

Implikasi Implementasi Kebijakan terhadap

Keberlanjuban Usaha Pelakuo UMEM
Implementast kebjakan pemberdayaan

eckonomi lokal dalam penelitian ini menunjukkan
adanya implikasi terhadap keberlanjutan usaha
UMEM, meskipun dampaknva tidak berlangsung
secara seragam pada semua pelaku wsaha, Secara
empirs, perubaban  tersebul terlihat pada cara
pelaku UMEM memasarkan produk, memperioas
jangkauan promosi, memperbaikd  pengelolaan
usaha, serta meningkatkan perhatian terhadap
legalitas, branding, dan kemasan produk. Program
pemberdavaan lebih tepal dipahami sebagai fakior
pencpang vang membantu UMEM menyesuaikan
din terhadap tekanan pasar, terutama ketika daya
beli masyarakal melemah. Salah satu perubahan
yvang paling terlihat adafah pola pemasaran pefaku
UMEM. Sebelum memperoleh  pelatihan  atau
pendampingan, pemasaran lebih banyvak dilakukan
secara langsung, mengandalkan pelanggan lama,
Setelah
memperoleh  pe tahuan mengenal pemasaran
digital. El.‘h'lgiﬂﬂgﬂlﬂl usaha mulai menggunakan
media  sosial dan  sarama  digital  untuk
memperkenalkan  produk  serla  berkomunikasi

dengan komsumen.

dan  informasi dari muolul Be mualuol.




Menurut AZ, pemasaran vang sebelumnva bebih
banyak bergantung pada pelanggan lama mulai
dikembangkan melalui media sosial dan aplikasi
komunikasi, Pelaku usaha mulai menggunakan
WhatsApp Business, Instagram, Google Bisnisku,
mesdia  promos:
menampilkan produk, membuat materi promosi,

Canva, dan darimg  untuk

dan  menyvampaikan  informasi  pemesanan.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa manfaat
program  tidak  hanva  berupa tambahan
pengetahuan, tetapi juga munculnya  saluran
pemasaran barw.

Perubahan tersebut menumjukkan adanya
pening katan kesadaran babhwa keberlamqutan usaha
tidak lagi cukup ditopang oleh pelanggan lama atau
pemasaran dari mulut ke mulut Pelako UMEWM
U
memperkenalkan produknya melalui kanal digital
dan menjangkau konsumen yvang lebib luas, Dalam

mermeriukan kemampuan untuk

konteks pelemahan daya beli masyarakat, perluasan
promosi digital menjadi penting karena pelaku
“tika
permintaan lokal mengalami tekanam, Hasil emoan
ini sejalan dengan Sasongko et al. (2020) vang
menunjukkan babhwa pelatihon  digrtal  emrketing,

usaha perlu mencan peluang pasar bar

prngenalan media sosial, markefploce, packaging, dan
Irramding d@al memperiuas  sarama  promnsosi
schaligus  meningkatkan  kemampuan  pelaku
LIAMEM dalam mengelola pemasaran digital.

Solain pemasaran, A3 menjelaskan bahwa
pengetahuan mengenai kemasan  dan brending
mendorong pelaku untuk lebih memperhatikan
identitas
produk, dan kegalitas. Perubahan tersebut dapat
meningkatkan  kepercayaan dan
membuka akses lerhadap program  pemerintah
maupun pasar vang lebih luas. Keterangan A3
mcnuenjikkan bahwa perulsahan vang terjadi tidak
hamya berupa penggunaan teknolog, betapl quga
perkembangan cara pandang dalam mengelola
usaha, Pelake UMEM mulad menyvadan babwa
kualitas produk perlu didukung ofch kemasan vang
lavak, identitas usaha yang jelas, legalitas, serta

tampilan  produk, merek,  informas:

korsumen

strategi  promosi  yang lebih terarah. Indikator
empirisnya terlihat dari mulai digunakannya mater:

promosi digital, perbaikan tampilan produk, serta
menmgkatnya perhatian terhadap dokumen dan
identitas usaha,

Penggumaan sarana digital tidak otomatis
Menurst A3,
penerapan pemasaran digikal menghadapn kendala
karena pelaku harus membagi wakiu antara

menjamin  keberlanjutan usaha.

produksi, pelavanan konsumen, pembuatan konten,
dan pengelolaan media promosi. Digitalisasi hanya
memberikan dampak ketika media dikelola secara
konsisten dan  terhubung  dengan  pengelolaan
produk serta pesanan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaku
UMEM wvang hanva mengikuti pelatihan, tetapd
belum mampu menerapkan materi secara konsisten,

peningkatan
pengetabuan, Perubahan pada penqualan dan daya

cenderung baru msetalamd
saing befum tentu langsung terjadi. Oleh karena itu,
dampak program terhadap keberlamjutan usaha
sangat  bergantung  pada  kemampuan pelaku
UMEM  menerjemahkan  pengetahvan  yang
prakiik  wsaha  sehari-har,
Temuan  peneibian jugs  menunjukksm bahwa
implikasi kebijakan terhadap kebedanjutan UMEM
befum merata. Pelako usaba vang teloh memiliki
kesiapan digital, kemasan produk yang memadai,
dan kemampuan berkomunikasi dengan konsumen
cenderung lebih cepat memanfaatkan pelatihan
pemasaran digital. Sebaliknya, pelaku UMEM vang
masil memiliki keterbatasan dalam Iberasi digital,
pencatatan usaha,  kualitas
pengelolaan pesanan membutuhkan pendampingan

diperoleh  mengadi

kemesan,  dan
yang kebih intensif,

B1 selaku pendamping UMEM menjelaskan
bahwa tingkat kesiapan pelaku usaha berbeda-beda.
Sebagian  pelaku UMEM  telah  mampu
menggunakan teknologi digital untuk pemasaran,
sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan
pembinaan dari  penggunaan  aplikasi,
pembuatan materi promosi, hingga pengelolaan

il
pesanan. Keterangan Bl menunjukkan  bahwa
program yang sama dapat menghasilkan perubahan
yvang berbeda karena kapasitas awal setiap pelaku
usaha tidak sama.




Kondisi  tersebut bahwa
progam pemberdavaan lebih mudah memberikan
hasil kepada UMBEM yang sudah relalif siap.
Sementara itu, pelako usaha dengan kapasitas dasar
yang masih terbatas membutuhkan waktu dan
pendampingan  lebih panjang, Tanpa pemetaan
kebutuhan dan pendampingan lanjutan, program

memperlihatkan

pemberdavaan berisiko memperlebar kesenjangan
manfaat antarpelaku UMEM.

Dalam kimteks keberlanjutan usaha, perubahan
pada aspek pemasaran  peru  dibaca secara
proparsional. Program digibal uerkebing, pengenalan
murkedplace, perbaikan brmding, dan  penguatan
kemasan dapat memperfuas peluang pasar, fetaps
tidak selaly langsung meningkatkan pendapatan.
Ad menilai promosi digital membantu prodok
menjadi febih dikenal dan membuka  peluang
memperelch  konsumen bare,. MNamun,  transaksi
tetap dipengaruhi daya beli, harga produk,
persaingan, dan kebutuhan konsumen. Perubaban
vang paling terlihat karena itu berada pada
kemampuan memperfuas saluran promoest dan
menvesuaikan  strategi,  bukan  peningkatan
pendapatan secara langsung., Untuk memperjelas
kondisi awal dan perubahan setelah pelako UIVER
memperelech  pelatihan,  pendampingan,
lasilitasi, indikator empiris dirangbum pada Tabel 2.

ki

Tabel 2. Perubahan dan Indikator Empiris pada Felaku

hapek I'eruba ham dew infar
yasg deamati Kandis! rmal Indl kstar i pris LT )
peiay IWAM  Sobagi peldkn mulai
Pareripan mengclole i e et o
. ]
pomasimn digital - pomesa - dipei dhagma. i rnru-h "
RS terkenchls walkm dam
ki i panpebcian ktm
K itiangeian UIRAEA yang lebih s2p
cligial chin dupai I e
Kapisis i pemse ik prograith sarn dlandin, -
kezamjun LIMEM omhi  babala wedughn vy b
padki pdlimp  masih bbbl
pilaku punikrrpmgan,
Déai dup  Saluran prrR
uskm - ks - ke ¥
pemTTIZAn . . A2
B cherlanjutan tdae sty e I_d'l'“'“l' iy Bl
Jimko alifkai peneighaim Enneioea dest
pedeinaban, diyo Beluin Dl s g, W
Beli. st mpang  dm

LS T

LMK M
Ak : = Peviihahes des Eulfar
vang diamas Konilid sl lndfkimtur papirs mes
[emnseran
erganding paiki ?:;h "Imfm%m
Pemisasin fani  prelirggin kv, Is :s’w IE::LH A2
jurnghnias [remnjualan &Ikil-mu"' it :jH;: diri
i aemed I“:ii.”“i'- t' e did l|]l.:||'|_|l_ FTTIT A4
m el L 1 "
il | ke minlul TR i
M chnind g umekon
Fomurdisi dan  mink  momampakm
Keen imikasi pemEsman infomias produk. o
demam boaimen dilakulen MR ACTETE sy WL A
I‘I.'IﬂII.IJIIF'\.uIIE Ij'i'l |||-|.'|i:|.m|
[ ITHES AN,
Tamgakin Wl em e rhmksi
§ prodhl dan  kemasan, idertiins
:;mu:-m dan idenime meaelk  neek wlieniasl - ALY
ukng belum  memgah  moduk, dan maten
perhanlian uimm. peomoes
Menmghanys
:.::I::: perbdluisian e penal
T i e bkuien nambls  dis Al
T i A b serlifiea haldl ook "
IEE:;: D L T

biperciyaan Eoredimin.

Sumber; Dialah oleh peneliti berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentas, 2026,

Berdasarkan Tabel 2, keberlanjutan usaha tidak
harva dilihal  dari pendapatan.
Indikatoemya  juga mencakup  kKemampuan
mempertahankan  kegiatan usaha,  menjaga
hubungan dengan pelanggan, membuka saluran
promosi barw,  memperbaiki fampilan dan
pengelolaan produk, serta menvesuaikan stralegi
katika
pemberdavaan lebih tepat dipahami sebagai upaya
memperkuat kapasitas adaptasi UMEM, bukan
sebagai solusi lunggal yang menghilangkan seluruh
hambatan pasar.

Sirategi Penguatan Implementasi Kebijakan
untuk Meningkatkan Ketahanan Pelaku UMEM

Hasil penelitian mepunjukkan bahwas strategt

peningkatan

permintaan  pasar  menuarun,

Program

penguatan implementasi tidak cukup diarahkan
pada penambahan jumiah program, tetapi pada
pembenahan cara program dijalankan agar lebih
tepat sasaran, berkelanjutan, dan sesuai dengan
kebutuhan nvata pelako UMEM. Persoalan utama
meliputi keterbatasan jangkauvan, pendampingan
vang belum berkelanjutan, lemahnva integrasi akses
pasar,  komumikasi  yvang  belum sepermbinya
dialogis, perbedaan kapasitas kelompok sasaran,
dan kolaborasi lintas aktor vang belum oplimal.
Strategi pertama adalah pendataan berbasis
wilayah dan kebutuhan. Pendataan diperlukan agar
pemerintah tidak hanva mengetabui jumiah UMEM

secara admiristrabif, febapi juga memabami sebaran




usaha, sektor, tingkat kerentanan, kesiapan digtal,
dan jenis dukungan vang dibutubhkan, Dengan
pendekatan ini, program tidak hanyva menjangkau
pelaku yang aktif dalam komuonitas atas dekat
dengan jarngan pembinaan.

Strategi kedua adalah pendampingan bertahap
dan berkelanjutan. Pelatihan perlu  dilanjutkan
dengan pendampingan penerapan, pemantauan
perkembangan,  evaluasi, dan  tindak  lamjut
berdasarkan kendala wsaha, Pendiekatan imi lebib
kuat daripada pelatihan satu kali karena perubaban
perilaku usaha memerlukan proses belajar, umpan
balik, dan dukungan kelembagaan.

Strategi ketiga adalah integrasi peninghkatan
kapasitas dengan akses pasar. Pelatihan digital
wamrketing . periu dibubunglkan dengan markeiplace,
penguatan pasar  lokal,
pendampingan pemasaran. Perluasan akses pasar
tidak olomalis menjamin penjualan,  telapi
mrmbuka peluang memperolch konsamen  dan

barar, pameran, dam

mengurangi  ketergantungan  pada pasar  vang
terbatas,

Strategi keempat adalah intervensi diferensiatif
berdasarkan tingkat kesiapan UMEM. Pelaku
pemula memerlukan pembinann dasar, sedangkan
UMEM wyang lebih berkembang membutuhkan
dukungan  pada perluasan  pasar,
pembiavaan, dan kemitraan. Strategi ini hanya

inowasi,

dapat dilakukan apabila pemerintah memiliki
pemetaan kebutuhan yang akorat.

Sirategi kelima adalah komunikasi dua arah
melalui komunitas UMEM, pendamping wilayah,
kelompok  wsaha, dan kanal digital  interaktf,
Komunikasi tidak hanya berfungsi menyampaikan
program, tetapi juga menyerap kendala dan
masukan pelaku, Strategi keenam adalah kolaborast
pemerintah daemh, perguruan tinggi, komunitas,
pasar  lokal, platformn  digital, dan  lembaga
pembiavaan  unbuk  memperluas sumber dava,
jejaring, pendampingan, damn akses pembiayaan.

DCalam  perspekbf Crindle, strategi ferscbut
terutama  diarahkan pada penguatanm confert of
implementation. 1si program sudah relatif relevan,
tetapi efeklivitas ditentukan oleh cara kelompok

sasaran  dijangkau, pendampingan  dfalankan,

komunikasi dibangun, kapasitas vang berbeda
direspons, dan  pembagian  peran  antaraktor
dipastikan. Ringkasan strategi disajikan pada Tabel
K

Pelaksanaan strategi memerlukan prasyarat
kdembagaan. Pemenntah dacrah perlu menetapkan
penanggung  jawab, jadwal pendampingan,
indikator perkembangan, dan mekanisme evaluasi
yang dapat digunakan bersama pendamping dan
pelaku Tanpa pengaturan  tersebut,
pendampingan berisike kembali menjadi kegiatan
sesaat dan kolaborasi hanva bersifat seremonial.

usahi,

Penguatan akses pasar juga perlu disertai
peningkatan koalitas produk, konsistenst produks,
pengelolaan pesaman, pencatatan kevangan, dan
kemampuan merespons komsumen.  Sirategi
pemasaran hdak aken berkelanjutan apabila pelaku
usaha  belum mampe memenubi  permintaan,
menjaza kualitas, atau menghitung ava dan harga
serara tepat.

Kolaborasi lintas aktor perlu dibangun melalui
pembagian peran vang jelas. Pemerintah dapat
berperan  dalam  regulasi,  pendataan,  dan
koordinash pergurvan tinggi dalam pelatihan dan
pendampingan; komunitas dalam  penjangkauan
dan pembelajaron sebaya; platform digital dalam
akses pasar; serta lembaga pembiavaan dalam
dukungan modal yang sesuai kemampuan usaha.

Dengan demikian, strategi penguatan tidak
hanva berorientasi pada kefuaran berupa jumlah
pelatihan atau  peserfa, ketapi pada perubahan
praktik vsaha dan kemampuan bertahan. Indikator
implementasi  dapat mencakup  keterjangkauan
kelompok sasaran, kesinambungan pendampingan,
penerapan pelatihan, perluasan kanal
pemasaran, penvelesaian legalitas, dan peningkatan
kemampuan adaptasi.

Berdasarkan sintesis tersebut, hubungan antara
masalah  lapangan, strategn  perbakan,  arah
perubahan, dan keluaran kebijakan dirangkum
pada Tabel 3, Strateg tersebut perlu diterapkan
secara berurutan dan saling terhubung, Pend ataan
menjadi dazar penetapan sasaran, hasil pemetaan
meneniukan  benfuk pendampingzan

memistikan sedangkan  evaluas

hasil

imfervensi,
pencrapan,




digunakan untuk memperbaiki program. Tanpa
keterhubungan antartabap, pelatihan, bantuan, dan
fasilitasi pasar berisiko berjalan sendiri-sendin dan
tidak menghasilkan perubahan vang berkelamutan.

Tabel 3. Strategi Penguatan Implementasi Kebijakan

Pemberdayvaan UMEM
M salali Strabegi Arah  Dutpul
Litama I'erbaikan
Jorgkauan [Mendniann Sasaran lehih I"rosgramm
lerbaas willapah dan lepat meTala
kebutuban :
Pl g | PMenclampangan Prakiik usaka Kapasitas
A |.l|.'r|..'.|i'|..||!l I.|n'|.'o.-'|||l.'.||.: I'||:||.|I'|.;5.'|l.i!
|l paliie
Akses Ireegrasi digilal Kanal Fasmar
[ s dan gasas lakal BT BT |t R
Femab diperfuss
Kapastas Intervonsi wouw  Program bduh Manfaat lebik
E'i'ln:lﬁ.hlt S| LIBAED TR Hopui
Komuniks Forum dinlog Mresakan Echipkan
ai i LR lapangan mespinEil
agialh MWrErrp
Koodador.zesi Melibatan lmias Thikungan Trogram
Renl akliw dliiper s I kel anjutan

Sumber: Diodah oleh pereliti berdasarkan hasil
wawancara, ob=eryvas, dokumentasi, dan analisis
menggunakan kerangka implementasi kebijakan Grindle
{198E0), 2036,

Berdasarkan  tabel tersebul, dapat
operasional, pemerntaly daerah dapat memulai

Secara

penguatan mefalui pemutakhiran basis  data
UMEM, pengelompokan berdasarkan sektor dan
lingkal  kesiapan, serla  pepetapan paket
pendampingan  yang berbeda. UMEM pemula
dapal diprioritaskan pada administrasi, legalilas,
pencatatan, dan penggunaan media digital dasar.
LUMEM  berkembang dapal  diarahkan  pada
penguatan  kualitas. produk,  pemasaran, dan
pembiavaan, sedangkan UMEM yang lebih mapan
dapat difasilitasi untuk kemitraan, perluasan pasar,
dan ingvasi. Pendekatan ind memungkinkan sumber
dava program digunakan secara lebih tepat dan
mengurangi risiko manfaat hanya diterima pelaim
yang telah memiliki kapasitas ebih baik,
Berdasarkan Tabel 3, penguatan implementasi
perlu berfokus pada koalitas pelaksanaan, bukan
sekadar penambahan program, Pendataan berbasis
kerbububan,

pendampingan  bertahap,  integrasi

pasar, intervensi sesoail kesiapan, komunikasi dua
arah, dan kolaborasi lintas aktor diharapkan
memperiuas manfaal program dan memperkuoat
ketahanan UMEM di tengah pelemahan daya beli.
Evalnasi program juga perlu bergeser darm
ukuran kelvaran admindstratf menuju perubahan
vang dialami pelaku usaha. Jumlah pelatihan dan
peserta telap penting, telapi perlu dilengkapi
indikator penerapan, seperti penggunaan saluran
pemasaran bami, perbaikan kemasan, penyelesaian
dokumen  fegalitas,  konsstensi  pencatatan,
prningkatan kemampuan mengelola pesanan, dan
keberlanjutan pendampingan. Pendekatan evaluasi
tersebut  lebih sesual dengan tujpan ketahanan
UMEM  karena menilai usaha
beradaptasi, bukam hamya peningkatan pendapatan

kemampuan
jangka pendek.

PENLUTUPR
Penelitian ind menunjukkan bahwa
implementasi kebijakan pemberdavaan ekonomi
lokal telah berkontribuai  dalam  memperkuoat
kapasitas dan ketahanan pelaku UMEM di tengah
pelemahan daya beli masyarakat melalui program
pelatihan  kewirausahaan, pemasaran digital,
pemanfaatan markelplace, penda m]:-inﬁan hrandin &
dan  kemasan, fasilitasi  legalitas  usaha, serta
dukungan sarana dan peormodalan.  Program-
program fersebul pada dasamya telah menjawab
kebutuhan il UMEM, terutama pada aspek
pemasaran, pengelolaan  usaha, legalitas, dan
adaptasi digital, Mamun, cfcktivitas implwnmsi
bedum  sepenuhnya  optimal manfant
program belum dirasakan secara merata akibal

karena

keterbatasan ~ kuota,  jamgkavan  program,
prmerataan akses, dan krberlanjutan
pendampingan. Karena it kebijakan

pemberdayaan ekonomi lokal dapat dipahami
sebagai faktor pemopang ketahanan usaha, tetapi
belum dapat diposisikan sebagai solusi tunggal
terhpdap kerentanan UMEKR.

alam perapektif Merilee 5. Grindle, lemuan ind
mencgaskan  bahwa  keberhasilan  impl b
kebijakan ditentukan oleh keterkaitan antara comtent
of policy dan comlext of implerenbation, Fada sisi




cemdent of policy, kebijakan yvang dijalankan sudah
relatif relevan  karena manfaat program  sesuai
dengan  kebutuhan  kelompok  sasaran  dan
diarahkan pada penguatan kapasitas usaha vang
lebih  adaptif.
wiplemenbation, masih terdapat hambatan  pada
kapasitas pelaksana, pola penjangkavan, kualitas

Mamun, pada s=isi condert of

komunikasi, pemeralaan akses, dan kesinambungan
Meh  sebab
kebijakan perlu diarahkan pada perluasan akses
pasar, pendampingan digital yang berkelanjutan,
prnguatan  akses  pembiavaan,  pembenahan

prndampingan. itw, penguatan

pendataan  dan  penjangkavan program, serta
penguatan  kolaborasi antarakkor,
komunitas UMEKM, perguruan tinggi, pasar lokal,

fermasuk

platformy  digital, dan lkembaga pembiavaan.
Meskipun penclitian ini terbats pada Kabupaten
Madiun dan jumlah informan yvang terbatas,
hasilnva tetap membenkan pelajaran penting bagi
studi  implementas:

LIMEM di tingkat lokal.

kebgakan  pemberdayaan
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